
ABSTRAK 
 

MPLS merupakan salah satu jaringan backbone NGN yang dapat 

meningkatkan performansi jaringan, yaitu dengan cara mempersingkat waktu 

forwarding antar router. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dibutuhkan suatu mekanisme yang dapat 

menjamin QoS MPLS. Salah satunya adalah dengan cara rekayasa trafik pada 

jaringan MPLS, yaitu pemilihan saluran data trafik untuk menyeimbangkan beban 

trafik pada berbagai jalur dan titik dalam jaringan (network). Sehingga 

memungkinkan operasional network yang andal dan efisien, sekaligus 

mengoptimalkan penggunaan sumberdaya dan performansi trafik. 

Untuk itu diperlukan dua protokol untuk QoS (Quality of Service) dalam 

rekayasa trafik MPLS yaitu RSVP-TE dan CR-LDP. Kedua protokol untuk QoS ini 

bersifat constraint-based dalam kalkulasi routing dan menggunakan QoS yang sama 

untuk menyusun routing explisit yang sama dalam alokasi resource yang sama. 

Perbedaan utamanya adalah dalam meletakkan layer tempat protokol untuk QoS 

bekerja. 

Tugas akhir ini menganalisa perbandingan antara RSVP-TE dengan CR-LDP. 

Yaitu dengan melakukan simulasi menggunakan Network Simulator (NS) untuk 

jaringan yang menggunakan protokol RSVP-TE dan CR-LDP. Sehingga dari hasil 

simulasi didapatkan data-data dari masing-masing protokol. Data-data tersebut 

dibandingkan dan dianalisa mengenai QoS jaringan dari masing-masing protokol 

berdasarkan parameter-parameter berupa delay, packet loss, throughput, dan jitter. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa performansi protokol RSVP-TE lebih 

bagus dibandingkan protokol CR-LDP untuk aplikasi real-time. 
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